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MOTTO

/¥ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al-
Insyirah:5)

/¥ Untuk melihat pemandangan yang indah kita harus melewati jalanan yang
terjal, begitu pula dengan kesuksesan, untuk mencapainya kita harus melewati
banyak rintangan, dan menjadi pribadi yang ikhlas dan kuat adalah syarat

mutlak untuk mencapainya.
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Abstrak

Nisa Helmi Latifah. 1313102524. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi.
Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Hubungan Antarsudut Pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajran 2016/2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal materi hubungan antarsudut beserta besar persentase tiap jenis
kesalahannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi dan tes.
Penulis mengambil subjek dari siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Karanganom tahun
ajaran 2016/2017 sebanyak 25 siswa.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa siswa melakukan
(1) kesalahan memahami soal sebesar 15,6%, berupa tidak dapat menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanya serta salah membaca informasi dalam soal, (2) kesalahan
transformasi soal sebesar 37,6%, berupa tidak mampu menstransformasikan kalimat atau
gambar ke bentuk matematis dan salah dalam menuliskan persamaan yang sesuai dengan
permintaan soal, (3) kesalahan keterampilan proses sebesar 31,20%, berupa kesalahan
dalam penggunaan konsep, tidak mengetahui prosedur yang di butuhkan untuk
mengerjakan operasi, melakukan kesalahan dalam perhitungan dan tidak dapat
mengilustrasikan gambar yang sesuai dengan permintaan soal, (4) kesalahan penarikan
kesimpulan sebesar 43,60%, berupa salah dalam menentukan jawaban akhir.

Kata Kunci: Kesalahan siswa, hubungan antarsudut, persentase jenis kesalahan

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UU RI NO 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS
menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode —
metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman
dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah, 2014:10).
Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan,
karena pendidikan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
seseorang menuju kearah kehidupan yang lebih baik. Pendidikan dapat
mengubah pola pikir seseorang sehingga dapat menciptakan kreasi atau
inovasi baru yang dapat membuat kualitas hidupnya menjadi lebih baik.

Selain itu, pendidikan juga merupakan hal pokok yang akan
menopang kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat diukur
dari kualitas dan sistem pendidikan yang ada. Tanpa pendidikan, maka
suatu negara akan jauh tertinggal dengan negara lain. Kualitas pendidikan

Indonesia sangat memprihatinkan. Berdasarkan pengalaman PPL yang

dilakukan oleh peneliti pada bulan September sampai dengan November



tahun lalu, pada saat pembelajaran berlangsung banyak siswa yang
cenderung tidak memperhatikan pelajaran. Kebanyakan dari mereka lebih
suka mengganggu temannya sehingga membuat kelas gaduh dan tidak
kondusif. Pada saat disuruh mengerjakan soal, mereka akan kebingungan
dan tidak dapat menyelesaikannya. Selain itu, ada pula siswa yang merasa
tidak mampu mengerjakan, bahkan sebelum mereka mencobanya terlebih
dulu.

Di setiap jenjang sekolah baik SD, SMP, SMA, maupun Perguruan
Tinggi, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
diikuti. Kebanyakan dari orang tua beranggapan bahwa matematika dapat
digunakan untuk memprediksi keberhasilan seseorang. Jika seorang siswa
berhasil mempelajari matematika dengan baik maka ia diprediksi akan
berhasil juga mempelajari mata pelajaran lain. Begitu juga sebaliknya,
seorang anak yang kesulitan mempelajari matematika akan kesulitan juga
mempelajari mata pelajaran lain.

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema
yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Dalam bahasa Belanda
disebut wiskunde atau ilmu pasti. Di Indonesia sendiri matematika pernah
disebut ilmu pasti. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI 2005:723), matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang
bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.



Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
karena matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan secara luas
dalam berbagai kehidupan. Melalui pembelajaran matematika siswa
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis, logis,
sistematis, cermat, efektif dan efisien dalam memecahkan masalah.
Namun pada kenyataannya kemampuan belajar matematika siswa masih
rendah. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
matematika siswa, baik faktor internal ataupun eksternal. Faktor internal
dapat berupa minat bakat, kemampuan intelektual serta motivasi,
sedangkan faktor eksternalnya dapat berupa kondisi lingkungan siswa,
baik lingkungan sekolah, guru, teman, rumah ataupun keluarga.

Di SMP Negeri 2 Karanganom pada tahun pelajaran 2015/2016
lalu, rata — rata hasil ulangan siswa pada materi hubungan antarsudut
masih kurang baik. Dari 28 siswa, hanya ada 2 siswa yang nilainya
mencapai KKM, dengan hasil nilai tertinggi 86 dan 29 untuk hasil nilai
terendah. Kemudian diperoleh hasil nilai rata — rata kelas 48,53. Padalah
nilai KKM yang telah ditentukan sekolah adalah 75. Hal ini membuktikan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
mengerjakan soal — soal matematika.

Keadaan tersebut terjadi karena masih banyak siswa yang
menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit.
Kebanyakan dari mereka merasa kesulitan dalam menguasai materi.

Rendahnya kemampuan siswa dalam penguasaan materi dapat diketahui



dengan memberikan tes atau ujian mengenai materi tersebut. Apabila
terdapat banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal,
itu berarti bahwa siswa tersebut masih kurang dalam penguasaan materi.
Matematika SMP terdiri dari banyak materi. Salah satunya
adalah hubungan antarsudut yang dipelajari di kelas VII semester 2.
Penguasaan materi yang baik oleh siswa pada mata pelajaran matematika
khususnya materi hubungan antarsudut dapat dilihat dari keberhasilan
siswa dalam menyelesaikan soal — soal. Hal — hal mengenai kesalahan
dalam mengerjakan soal matematika ini telah dikaji dan diteliti oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Priyanto (2015) menunjukan bahwa siswa melakukan (1) kesalahan
membaca soal sebesar 43%, berupa kesalahan menuliskan kata kunci dan
tidak dapat mengilustrasikan gambar dengan tepat, (2) kesalahan
memahami soal sebesar 46%, dengan tidak menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan, (3) kesalahan transformasi soal sebesar 49%,
berupa kesalahan penggunaan rumus, (4) kesalahan keterampilan proses
sebesar 55%, berupa kesalahan dalam perhitungan, (5) kesalahan
penulisan jawaban akhir sebesar 61%, berupa kesalahan penulisan
kesimpulan soal.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2014)
menunjukan bahwa letak kesalahan yang dilakukan siswa adalah
kesalahan pemahaman soal, kesalahan melaksanakan pemecahan masalah

dan tidak melakukan pemeriksaan kembali. Sedangkan faktor



penyebabnya antara lain siswa tidak memahami maksud soal, tidak belajar
sebelum tes, tidak teliti dalam menghitung, dan tidak mengerti pada saat
guru menjelaskan materi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulifa (2014) menyatakan
bahwa macam — macam kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika antara lain: kesalahan dalam menafsirkan konsep, kesalahan
dalam memahami dan mencermati perintah soal, kesalahan karena tidak
melanjutkan proses penyelesaiannya, kesalahan siswa yang tidak bisa
membagi waktu dalam menyelesaikan soal, serta kesalahan siswa karena
kurang teliti. Dengan mengetahui jenis — jenis kesalahan yang sering
dilakukan siswa, maka akan dapat mempermudah kita dalam
meminimalisir kesalahan — kesalahan yang sering terjadi sehingga prestasi
belajar matematika siswa dapat meningkat. Apabila prestasi belajar
matematika siswa meningkat berarti menandakan bahwa kemampuan
matematika siswa juga meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berusaha untuk mengidentifikasi
kesalahan — kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal —
soal mengenai hubungan antarsudut dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Hubungan
Antarsudut Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Karanganom Tahun Pelajaran

2016/2017.”



. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah —
masalah sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran matematika, rata — rata nilai yang dicapai
siswa dalam satu kelas adalah 48,53. Dari 28 siswa hanya ada 2 siswa
yang nilainya lulus KKM.

2. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan matematika siswa dalam
mengerjakan soal masih kurang. Banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2
Karanganom.

2. Materi yang dipilih oleh peneliti yaitu tentang hubungan antarsudut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri
2 Karanganom dalam menyelesaikan soal materi hubungan antarsudut?

2. Berapa besar persentase setiap jenis kesalahan yang dialami siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom dalam menyelesaikan soal — soal

hubungan antarsudut?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Karanganom dalam menyelesaikan soal materi hubungan
antarsudut.

Mengetahui besar persentase jenis kesalahan yang dialami siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Karanganom dalam menyelesaikan soal — soal

hubungan antarsudut.

. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan hasil penelitian ini

bermanfaat bagi:

1.

Guru

Sebagai masukan dan gambaran tentang kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan soal materi hubungan antarsudut sehingga
guru dapat menentukan penekanan materi yang diberikan kepada
siswa, terutama pada kesalahan — kesalahan yang dilakukan siswanya.
Siswa

Sebagai koreksi terhadap kesalahan — kesalahan yang dilakukannya
sehingga kesalahan yang sama tidak akan terulang lagi, serta dapat

dijadikan sebagai motivasi dalam meningkatkan kemampuan belajar.



3. Peneliti
Dari hasil penelitian ini, diharapkan peneliti dapat menambah
wawasan tentang jenis — jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan
faktor — faktor yang mempengaruhinya, yang akan bermanfaat bagi

peneliti saat mengajar nanti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah

dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 4 jenis kesalahan yang di lakukan siswa antara lain:

a)

b)

d)

Pada jenis kesalahan memahami soal, siswa tidak tahu apa
yang diketahui dan ditanya, serta siswa tidak paham dengan
maksut soal atau gambar.

Pada jenis kesalahan transformasi soal, siswa tidak dapat
menstransformasi kalimat ke bentuk matematis, dan salah
menuliskan persamaan yang sesuai dengan permintaan soal.
Pada jenis kesalahan ketrampilan proses, siswa tidak paham
konsep hubungan antarsudut, tidak dapat melanjutkan prosedur
yang dibutuhkan untuk mengerjakan operasi, salah melakukan
perhitungan, dan salah dalam mengilustrasikan gambar.

Pada jenis kesalahan penarikan kesimpulan, siswa salah dalam

menentukan jawaban akhir yang sesuai permintaan soal.

2. Besar persentase tiap jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa

dalam memilih jawaban yaitu, kesalahan memahami soal sebesar

15,6%. Kesalahan transformasi soal sebesar 37,6%. Kesalahan
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keterampilan proses sebesar 31,20%. Kesalahan penarikan

kesimpulan sebesar 43,60%.

3. Jenis kesalahan yang sering dilakukan siswa adalah kesalahan
penarikan kesimpulan, kemudian kesalahan transformasi soal, lalu
kesalahan keterampilan proses, dan yang terakhir adalah kesalahan
memahami soal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran demi meningkatkan hasil pendidikan khususnya mata
pelajaran matematika dan pendidikan pada umumnya, saran — saran
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran matematika kelas VII C SMP Negeri 2
Karanganom:

a. Guru sebaiknya lebih menekankan konsep pada saat
menyampaikan pembelajaran.

b. Guru sebaiknya sering memberikan soal — soal latihan terutama
yang berkaitan dengan konsep perhitungan.

c. Guru bisa memberikan beberapa masalah matematika kepada
siswa dan membuat kelompok diskusi, agar siswa dapat
berlatih dan terbiasa dalam menyelesaikan masalah
matematika.

d. Guru sebaiknya sering memberikan soal — soal latihan kepada

siswa dengan bentuk soal yang bervariasi, sehingga siswa tidak
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kebingungan dalam menyelesaikan soal, jika ditemui soal
dengan bentuk dan jenis yang bervariasi.

Guru hendaknya juga bisa menggunakan alat peraga dengan
mengikuti pokok materi yang akan diajarkan kepada siswa,
sehingga siswa mudah untuk memahami materi dan tidak bosan

belajar matematika.

2. Siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Karanganom

a.

Siswa hendaknya sering berlatih mengerjakan soal — soal yang
berkaitan dengan perhitungan.

Siswa hendaknya lebih teliti dan cermat lagi dalam membaca
dan mengerjakan soal.

Siswa hendaknya mau berlatih mengerjakan soal — soal latihan
yang bervariasi sehingga dengan banyak latihan, akan dapat
meminimalisir kesalahan.

Siswa perlu mempersiapkan diri dalam memasuki kegiatan
pembelajaran matematika, sehingga materi yang diberikan oleh
guru akan mudah diterima.

Siswa hendaknya selalu memperhatikan dengan baik saat guru

menyampaikan materi.
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